
 

128 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abidin, Yusuf Zainal. (2015). Metode Penelitian Komunikasi Penelitian Kuantitatif: 

Teori dan Aplikasi. Bandung: Pustaka Setia. 

Argaw, S., Haile, B., Ayalew, G., & Kuma, S., (2017). The Effect of Problem Based 

Learning Instruction on Students Motivation and Problem Solving Skills of 

Physics., EURASIA Journal of Mathematics Science and Technology Education. 

13(3): 857-971. ISSN : 1305-8223. 

Al-Khalili, A. (2005). Mengembangkan Kreativitas Anak. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 

Arikunto, (2006). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Arifin. (2011). Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

Arifin, Zainal. (2013). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Ali, M., dan Asrori. (2014). Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan. Jakarta: PT Bumi 

Aksara. 

Arends, R. I.(2008). Learning to Teach. Seven Edition. New York: McGraw-Hill. 

Bono, E.D. (2007). Revolusi Berpikir. Bandung: Kaifa 

Craft, A. (1999). Creative development in the early years: some implications of policy 

for practice. The Curriculum Journal, 10(1), 135-150. 

 

Depdiknas. (2003). Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Jakarta: Depdiknas 

 

Ennis, Robbert. H., (1996), Critical Thinking, Prentice Hall, New York. 

Fadilla Ainur, Rohmah,Tutut Nurita (2017). Keterampilan berpikir kritis siswa SMP 

pada materi gelombang. E-Jurnal Pensa. Vol.5 No.03  

Haratua Panggabean Jonny, Donna Rajagukguk, Juniastel Rajagukguket (2020). 

“Computational Modelling Based on Modellus to Improve Students’ Critical 

Thinking on Mechanical Energy”J. Phys.: Conf. Ser. 1428 012042 



 

129 
 

Herpiana, R., &  Rosidin, U. (2018). Development of Instrument for Assessing 

Students’ Critical and Creative Thinking Ability. IOP Conf. Series: Journal of 

Physics: Conf. Series 948 

Jimoyiannis, A., dan Komis, V., (2000), Computer Simulations in Physics Teaching 

and Learning: A Case Study on Students' Understanding of Trajectory Motion, 

Computers and Education, 36(1): 183-204. 

Johnson, E.B. (2006). Contextual Teaching and Learning Menjadikan Kegiatan 

Belajar Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna. Bandung: MCC 

Khoiriyah, A.J. 2018. Problem Based Learning: Creative Thingking Skills, Problem 

Solving Skills, and Learning Outcome of Seventh Grade Students. Jurnal 

Pendidikan Biologi Indonesia. 

Khoiriyah, A.J. 2018. Problem Based Learning: Creative Thingking Skills, Problem 

Solving Skills, and Learning Outcome of Seventh Grade Students. Jurnal 

Pendidikan Biologi Indonesia. 

Letina, Alena dan Marina Dikovic. (2012). Problem Based Teaching vs. Programmed 

Teaching: Challenges for The Future of education. International Conference The 

Future of Education. 

Mulyatiningsih, Endang. (2012). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. 

Bandung: Alfabeta. 

Munandar, U. (2012). Mengembangkan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: Rineka 

Cipta 

Mutakinati (2018). “Analysis of studentscritical thinking skill of middle school through 

STEM education project based kearning”.  Jurnal Pendidikan IPA 

Indonesia.Vol.1 PII 7 (1) (2018) 54-65 

Neves, R. G., Neves, M. C., dan Teodoro, V. D., (2013), Modellus: Interactive 

Computational Modelling to Improve Teaching of Physics in the Geosciences, 

Computers & Geosciences, 56(13): 119-126. 

Pratiwi, S.N., Cari, C., Aminah, N.S. (2019). Pembelajaran Abad 21 dengan Literasi 

Sains Siswa. Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF). 9(1): 34-42. 

Pribadi, Benny. (2009). Model Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: PT Dian Rakyat. 



 

130 
 

Punaji. (2010). Metode Penelitian Penelitian dan Pengembangan. Jakarta: Kencana. 

Purwadi dan Ishafit. (2014) “Pemodelan Gerak Parabola yang Dipengaruhi Seretan 

serta Spin Efek Magnus Bola dengan Program Modellus dan Excell” Jurnal 

Riset dan Kajian Pendidikan Fisika 1(1):11 

Rosliana, Erniwati, Sitti Kasmiat, Hunaidah, Amiruddin T, A. Mursyid.(2017).  

“Simulation of terminal velocity and viscosity of fluid using analysis video with 

tracker and modellus”. International Journal of Education and Research Vol. 5 

No. 10  

Rui G.M.Neves, Maria C.Neves , Vítor Duarte Teodoro. (2013). ”Modellus: Interactive 

computational modelling to improve teaching of physics in the geosciences”. 

Elsevier 

Sadiman, A. S., (2009), Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya), Rajawali Pers, Jakarta. 

Sanjaya, Wina. (2013). Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode dan Prosedur. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group Setyosari. 

Sudjana. (2005). Metoda Statistika. Bandung : Tarsito 

Susanton, Joko. (2012). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Lesson 

Study dengan Kooperatif Tipe Numbered Heads Together untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar IPA di SD. Jurnal. Universitas Negeri Semarang: 

JPE 1 (2) (2012) ISSN 2252- 6404 (diakses pada hari Rabu, 17 Juni 2020, pukul 

08: 25) 

Trianto. (2007). Pengembangan Perangkai dalam Teori dan Praktek. Surabaya: Prestasi 

Pustaka 

Torrance, E. P. (1977). Creativity in the Classroom. Washington DC: National 

Education Associatio. 

Utami R.W., Endaryono B.T., & Djuhartono Tjipto. (2020). Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Pendekatan Open-

Ended. FAKTOR: Jurnal Ilmiah Pendidikan, 7(1), 43–48. 

https://www.researchgate.net/journal/Jurnal-Riset-dan-Kajian-Pendidikan-Fisika-2355-620X
https://www.researchgate.net/journal/Jurnal-Riset-dan-Kajian-Pendidikan-Fisika-2355-620X

	A. Pengertian Gelombang
	B. Besaran-besaran Fisis Pada Gelombang
	Gambar 2.4 Grafik Sinus Gelombang
	C. Jenis-jenis Gelombang
	a. Gelombang Mekanis
	b. Gelombang Elektromagnetik (GEM)
	2. Berdasarkan Arah Getar
	b. Gelombang Transversal
	3. Berdasarkan Sifat Penjalaran Gelombang
	b.  Gelombang Berjalan
	D. Sifat-sifat Gelombang
	Gambar 2.5 Pemantulan Gelombang
	2. Pembiasan (Refraksi)
	Gambar 2.6 Pembiasan Gelombang
	3. Pelenturan (Difraksi)
	4. Perpaduan (Interferensi)
	Gambar 2.8 Interferensi Gelombang
	2.2  Penelitian yang Relevan
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
	3.8 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrument
	3.9 Teknik Analisis Data
	BAB IV
	4.1 Hasil Penelitian
	4.1.1 Deskripsi Hasil Pretest Kemampuan berpikir kritis dan Kemampuan Berpikir Kreatif
	Tabel 4. 1 Data Pretest Kemampuan berpikir kritis dan  Kemampuan Berpikir Kreatif
	4.1.2 Analisis Data Pretest
	4.1.2.1 Uji Normalitas Pretest
	Tabel 4. 2 Uji Normalitas Pretest Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Berpikir Kreatif
	4.1.2.2. Uji Homogenitas Pretest
	Tabel 4. 3 Uji Homogenitas Pretest Kemampuan berpikir kritis dan Kemampuan Berpikir Kreatif
	4.1.2.3. Uji Kesamaan Data Pretest
	Tabel 4. 4 Hasil uji Kesamaan Data Pretest Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Berpikir Kreatif
	4.1.3 Deskripsi Hasil Postest Kemampuan berpikir kritis dan Kemampuan Berpikir Kreatif
	Tabel 4. 5 Data Postest Kemampuan berpikir kritis dan Kemampuan Berpikir Kreatif
	4.1.4 Pengujian Persyaratan Analisis Data
	4.1.4.1 Uji Normalitas Postest
	4.1.4.2 Uji Homogenitas Postest
	Tabel 4. 7 Box’s Text of Equality of Covariance Matrices
	Tabel 4. 8 Uji Homogenitas Varian Kemampuan berpikir kritis dan Kemampuan Berpikir Kreatif
	4.1.5 Pengujian Hipotesis
	4.1.5.1 Pengaruh Model Problem Based Learning berbantuan software Modellus terhadap Kemampuan berpikir kritis dan Kemampuan Berpikir Kreatif
	Tabel 4. 9 Hasil Uji Multivarian Test Postest
	Tabel 4. 10 Uji Between Subject Effects
	4.1.5.2 Peningkatan N-gain Kemampuan Berpikir Kritis
	Tabel 4. 11 Peningkatan N-gain Kemampuan Berpikir Kritis
	Tabel 4. 12 Rata-rata Gain per Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Gambar 4. 5 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
	Tabel 4. 13  Peningkatan Ngain Kemampuan Berpikir Kreatif
	Tabel 4. 14 Rata-rata Peningkatan N-gain per Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
	Gambar 4. 6 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
	4.2 Hasil Penelitian
	4..2.1 Media Modellus
	Salah satu hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah produk media pembelajaran berupa media Modellus. Adapun produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah berkaitan pada subbab gelombang yaitu karakteristik gelombang.
	1.  Karakteristik Gelombang.
	2.  Cepat Rambat Gelombang Pada Karakteriktik Gelombang
	4.2   Pembahasan
	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1  Kesimpulan
	5.2.  Saran
	B. Tujuan Pembelajaran
	A. Kompetensi Inti
	B. Kompetensi Dasar
	C. Indikator Pembelajaran
	D. Tujuan Pembelajaran
	E. MATERI PEMBELAJARAN
	2. Besaran-besaran Fisis Pada Gelombang
	b. Amplitudo (A)
	c. Periode (T)
	d. Frekuens (f)
	e. Kecepatan Rambat Gelombang (v)
	f. Fase Gelombang
	G.  MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN
	Kelas Eksperimen
	F. Kompetensi Inti
	G. Kompetensi Dasar
	H. Indikator Pembelajaran
	I. Tujuan Pembelajaran
	J. MATERI PEMBELAJARAN
	a. Gelombang Transversal
	b. Gelombang Longitudinal
	2. Berdasarkan Keperluan Adanya Medium
	b. Gelombang Elektromagnetik (GEM)
	3. Berdasarkan Sifat Penjalaran Gelombang
	b. Gelombang Stasioner
	2. Sifat-sifat Gelombang
	2. Pembiasan (Refraksi)
	3. Pelenturan (Difraksi)
	4. Perpaduan (Interferensi)
	5. Penguraian (Dispersi)
	6. Pengutuban (Polarisasi)
	G.  MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN (1)
	Kelas Eksperimen (1)

	Data Pretest Kemampuan berpikir kritis dan Kemampuan Berpikir Kreatif

